ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Dampak Dihapusnya Mandatory Spending Dalam Undang-
Undang Nomor 17 Tahun 2023 Tentang Kesehatan Pada Pelayanan Kesehatan
Di Kabupaten Tulungagung” ini ditulis oleh Sisca Adilla Iftinan, NIM.
12103183089, Prodi Hukum Tata Negara (HTN), Universitas Islam Negeri
Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung 2024, dibimbing oleh Yusron Munawir,
S.H.I, MH

Kata Kunci: Mandatory Spending, Pelayanan Kesehatan

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya perubahan dalam Undang-Undang
Kesehatan yang baru, yaitu Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2023 Tentang Kesehatan,
dimana dalam Undang-Undang tersebut meniadakan anggaran wajib untuk bidang
kesehatan (Mandatory Spending) yang berakibat banyaknya pendapat dikalangan
masyarakat terkait dampak apa yang akan terjadi terkait penghapusan Mandatory
Spending tersebut. Oleh karena itu untuk lebih jelasnya peneliti melakukan penelitian
terkait dampak penghapusan mandatory spending di bidang kesehatan dalam pelayanan
kesehatan di kabupaten tulungagung. Untuk mengetahui sejauh mana dampak yang
terjadi akibat adanya perubahan undang-undang tersebut.

Fokus penelitian ini tentang Dampak Penghapusan Mandatory Spending Pada
Pelayanan Kesehatan Di Kabupaten Tulungagung dengan pertanyaan sebagai berikut:
1) Bagaimana Dampak Penghapusan Mandatory Spanding Terhadap Pelayanan
Kesehatan Di Kabupaten Tulungagung?. 2) Apakah Upaya Yang Diambil Dinas
Kesehatan Kabupaten Tulungagung Dalam Menghadapi Penghapusan Mandatory
Spending?. 3) Bagaimana Tinjauan Hukum Islam Terhadap Penghapusan Mandatory
Spending Pembiayaan Kesehatan di Indonesia?

Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini adalah: 1) Untuk mengetahui
Dampak Penghapusan Mandatory Spending Terhadap Pelayanan Kesehatan Di
Kabupaten Tulungagung 2) Untuk mengetahui Upaya Dinas Kesehatan Kabupaten
Tulungagung Dalam Menghadapi Penghapusan Mandatory Spending. 3) Untuk
mengetahui Tinjauan Hukum Islam Terhadap Penghapusan Mandatory Spending
Pembiayaan Kesehatan di Indonesia.

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian hukum empiris yang
bersifat deskriptif analitis. Penelitian ini menggunakan sumber data sekunder yang
berisikan data primer, sekunder. Analisis data yang digunakan adalah teknis analisis
kualitatif deskriptif (analysis descriptive) dengan pendekatan perundang- undangan
(statue approach) dan pendekatan kasus.

Hasil dari penelitian Dampak Penghapusan Mandatory Spending Dalam
Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2023 Tentang Kesehatan Pada Pelayanan Kesehatan
Di Kabupaten Tulungagung adalah 1) Dampak dari penghapusan Mandatory Spending
terhadap pelayanan kesehatan di Kabupaten Tulungagung adalah terganggunya
beberapa program kesehatan serta biaya pelayanan kesehatan menjadi meningkat di
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semua puskesmas serta rumahsakit di Kabupaten Tulungagung. Program-program yang
terganggu tersebut antaralain; a) Program sarana kesehatan, b) Program sumberdaya
kesehatan, ¢) Program pembiayaan kesehatan, d) Program kesehatan keluarga. 2) Upaya
Dinas Kesehatan Kabupaten Tulungagung dalam menghadapi dampak dari
penghapusan Mandatory Spending adalah sebagai berikut: a) Penyesuaian kembali
program yang sudah berjalan, b) Pengelolaan anggaran kesehatan secara terencana, c)
Melakukan sosialisasi kemasyarakatan terkait peraturan yang baru 3) Penghapusan
mandatory spending tidak sejalan dengan prinsip siyasah dusturiyah, yaitu prinsip
pemenuhan kebutuhan manusia serta prinsip kemaslahatan umat. Dikarenakan ada
masyarakat yang masih berat dengan biaya pelayanan kesehatan yang baru, serta
berakibat pada terganggunya program-program kesehatan yang sudah berjalan.
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ABSTRACT

The thesis with the title " The Impact of the Abolition of Mandatory Spending in Law
Number 17 of 2023 concerning Health on Health Services in Tulungagung
Regency " was written by Sisca Adilla Iftinan, NIM. 12103183089, Study
Program Law System Country (HTN), University Islam Country Sayyid Ali
Rahmatullah Tulungagung 2024, guided by Yusron Munawir, SHI, MH

Keywords: Mandatory Spending, Health Services

This research was motivated by changes in the new Health Law, namely Law
Number 17 of 2023 concerning Health, where the Law eliminates the mandatory budget
for the health sector ( Mandatory Spending) which resulted in many opinions among the
public regarding what impact what will happen regarding the elimination of Mandatory
Spending . Therefore, for greater clarity, researchers conducted research regarding the
impact of eliminating mandatory spending in the health sector on health services in
Tulungagung Regency. To find out the extent of the impact that occurred due to changes
in the law.

The focus of this research is on the impact of eliminating mandatory spending
on health services in Tulungagung Regency with the following questions: 1) How
Impact Deleted Mandatory Spanding To Health Services in Tulungagung Regency? 2)
What are the legal politics of mandatory spending concerning Health? 3) How Islamic
Law Reviews the Abolition of Mandatory Spending Concerning Health in Indonesian?

As for Which become objective study This are: 1) For know Impact Deleted
Mandatory Spending To Health Services in Tulungagung Regency 2) To find out the
Legal Politics of Eliminating Mandatory Spending in Law Number 17 of 2023
concerning Health. 3) To find out about the Islamic Law Review of Mandatory
Abolition Spending concerning Health in Indonesian?

The research method used is qualitative legal research analytical descriptive.
This research uses secondary data sources contains primary and secondary data.
Analysis of the data used is technical descriptive analysis (descriptive analysis) with a
statutory approach invitation (statue approach).

The results of the research on the impact of eliminating mandatory spending in
Law Number 17 of 2023 concerning Health on health services in Tulungagung Regency
are 1) The impact of eliminating mandatory spending on health services in Tulungagung
Regency is that several health programs are disrupted and the cost of health services
increases in all health centers and hospitals in Tulungagung Regency. The programs that
were disrupted included ; a) Health facilities program , b) Health resources program, c)
Health financing program , d) Family health program. 2) The efforts taken by the
Tulungagung District Health Service to deal with the impact of the elimination of
Mandatory Spending are as follows: a) Readjusting existing programs, b) Managing the
health budget in a planned manner, ¢) Carrying out community outreach regarding the
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new regulations 3) Eliminating mandatory spending is not in line with the principle of
siyasah dusturiyah, namely the principle of fulfilling human needs and the principle of
benefiting the people. This is because there are people who are still struggling with the
costs of new health services, which results in disruption of existing health programs.



-

ALaNA

cleadll e daall iy alad (8 sl el 31 By elad) Sl o) sieg da g LY
A g 8 Al all el g ¢ 6] Sl S i€ Mo sal i o 53 dilaia 3 dpaall
2024 zisalaislsi il des ;) o ) A gall 8 2l daalall o gilal) Hlai
DsHe U5 (e A sy
daaall claadl) el Y 3Ry sdalidal) culalsh)
Ll a8y sl o cpanll danall (8 bl sl sa Caad) 138 6 5 adlall IS
3l Laa (ool MY GBlasY) oaall g Uall dal 311 A jall ¢ iall il s danall ol
o 2 el Al ol S Y slad) liy Gian e i3 Jsa seendl (388 611 )
cleadll e auall g Uadll  al 301 3y el 5l i By o dialdl 6 al iz s )
O (8 atll Gy a3 Al (500 A8 jaal sl g 5 daalia L3 Al
daklic & daall cileaall ol 1Y) Gyl elad) il e Cand) 138 Ky
Glaaall o ol W) il elad) 58l sae Lo (1 1400 ALY DA e misal il s
A8 O slall bl Y 0 A al Ciluladl o e (2 Sz sl sl 55 dadalia b dpaiall
Ol A al I WY o lad) Apa D) Arg Sl aal 5 S (3 Fhasall (L33 2023 4aud 17
faaall Ly 2023 4l 17 48,

ol Y eyl Gada il A8 el (1 1 sed dae gan e Al o Conpal ) L]

ol Y B elalY A plal duld) 48l (2 isal gl g dadalie L dpanall Cileaall

ALY L) Aag all dxal e e o paill (3 Asall (L 2023 olad 17 o8 o588
Al iy 2023 Aaud 17 a8 o3 (8 (ol 1Y) ol

SN[ KT P ENAR 1 2Nt | FOC U | P g 1| G [ PR RO RGN [ PRV
Jaladll s deadiivaal) clilnd) Jidas 40l A6 clly o (g siad 4550 Gl jolias
(B mgia) (8l gl 3 5o ma (s sl Jlaill) Al Jdea )

Aaall L 2023 plad 17 68 08l (b (el 1Y) BY) elal) 8l o Sandl) il
Cleadll e ol 3 Glasy) olad) 5ili (1 2 sl sl st dihie 8 4l cilaaall e
Claddl) 4S5 0L ) 5 Lpanall zealpall o paad) Jihard 58 gl o sl 5 Al 8 Dl
el il g e sal g g5 Al b cilbditaall s Al Sl aren b dpanal)
ceamall Jysaill zali (7 amaall 3 ) sall zali g (@ cdpasall 381 jall el (1 cllans
oo Jaloill i sl o o) 5 ddaial dpmiall daadl) Ldad 1) 3 geal) (25 Y dava gl s (2
daall 4l jaa )3 (o Al gal jall Jaandsale ) (12 L WS oo el YT Y o la) L0
g ok By elad) (3 Baaad) =l Sl 3lay Lasd dmaianall Ao il 2455 (7 Adadadie 44y ko
OY Gl Gl adi e 5 bt clalia) o fane sl iy ) sl Labud) o ae 38155 Y
el sl el ) (550 Law cbaaadl daal) cleadl) CallSs e ) silay | sl 3 Le alaiil cllia
A sl

Xiv



